SALINAN

PROVINSI KALIMANTAN SELATAN

PERATURAN DAERAH BALANGAN
NOMOR 6 TAHUN 2016

TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN DAERAH KABUPATEN BALANGAN
NOMOR 3 TAHUN 2011 TENTANG RETRIBUSI IZIN GANGGUAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

Menimbang : a.
b.
Mengingat : 1.
2.

BUPATI BALANGAN,

bahwa seiring perkembangan masyarakat, beberapa
ketentuan dalam Peraturan Daerah Kabupaten Balangan
Nomor 3 Tahun 2011 tentang Retribusi Izin Ganpgguan
perlu disesuaikan dengan kebutuhan hukum dan
perundang-undangan yvang berlaku;

bahwa berdasarkan pertimbangan scbagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu membentuk Peraturan

Daerah tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah
Kabupaten Balangan  Nomor 3 Tahun 2011 tentang
Retribusi [zin Gangguan;

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2003 tentang
Pembentukan Kabupaten Tanah Bumbu dan Kabupaten
Balangan di Propinsi Kalimantan Selatan [Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 22,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4263);




Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak
Daerah Dan Retribusi Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2009 Nomor 130, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5049);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah terakhir kali dengan Undang-Undang Nomor
9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Dacrah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4578);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 1985
tentang Tata Cara Pengendalian Pencemaran bagi
Perusahaan-perusahaan yang mengadakan Penanaman
Modal menurut Undang-undang Nomor 1 Tahun 1967
dan Undang-undang Nomor 6 Tahun 1968,

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 27 Tahun 2009
tentang Pedoman Penetapan lzain Gangguan di Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Balangan Nomor 02 Tahun
2008 tentang Urusan Pemerintah vang Menjadi
Kewenangan Pemerintah Daerah Kabupaten Balangan
{(Lembaran Daerah Kabupaten Balangan Tahun 2008
Nomor 02, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten
Balangan Nomor 43);

Peraturan Daerah Kabupaten Kabupaten Balangan Nomor
10 Tahun 2009 tentang Pokok-Pokok Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten
Balangan Tahun 200 Nomor 10, Tambahan Lembaran
Daecrah Kabupaten Balangan Nomor 55);



Dengan Persetujuan Bersama

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
KABUPATEN BALANGAN

dan

BUPATI BALANGAN

MEMUTUSKAN :
Menetapkan : PERUBAHAN ATAS PERATURAN DAERAH KABUPATEN
BALANGAN NOMOR 3 TAHUN 2011 TENTANG
RETRIBUSI IZIN GANGGUAN.
PASAL 1

Beberapa ketentuan dalam Peraturan Daerah Kabupaten Balangan Nomor 3
Tahun 2011 tentang Retribusi lzin Gangguan (Lembaran Daerah Kabupaten
Balangan Tahun 2011 Nomor 3] diubah sebagai berikut :
1. Ketentuan Pasal 2 dihapus, sehingga berbunyi sebagai berikut :
Pasal 2
{1) Dihapus.

{2) Dihapus,

2. Ketentuan Pasal 3 dihapus, schingga berbunyi sebagai beriloat :
Pasal 3
Dihapus,
3. Ketentuan Pasal 4 dihapus, sehingga berbunyi sebagai berikut:
Pasal 4
Dihapus.
4. Ketentuan Pasal 5 dihapus, sehingga berbunyi sebagai berikut :
Pasal 5
(1) Dihapus.
{2) Dihapus.

(3) Dihapus.




8.

(4] Dihapus.

Ketentuan Pasal 6 dihapus, sehingga berbunyi sebagai berikut :
Pasal 6

(1) Dihapus.

(2) Dihapus

Ketentuan Pasal 7 dihapus, sehingga berbunyi sebagai berikut :
Pasal 7

(1} Dihapus.

(2) Dihapus.

(3) Dihapus,

Ketentuan Pasal 8 ayat (2] dan ayat (3) diubah dan Pasal 8 ayat (4]
dihapus, sehingga berbunyi sebagai berikut :

Pasal 8

(1) Izin Gangguan yang diberikan mempunyai masa berlaku selama
kegiatan usahanyva masih dilaksanakan /berjalan.

(2) Masa Retribusi lzin Gangguan adalah berlaku selama kegiatan
usahanya masih dilaksanakan/berjalan,

(3) Terthadap Izin Gangguan sebagaimana tersebut ayat (1) Pasal ini,
wajib dilakukan pendaftaran ulang setiap 1 (satu) tahun sekali dalam
rangka pengendalian, pembinaan dan pengawasan oleh Bupat.

(4) Dihapus.

Ketentuan Pasal 9 dihapus, sehingga berbunyi sebagai berikut :
Pasal 9

(1) Dihapus.

(2) Dihapus.

Ketentuan Pasal 10 ditambahkan 1 (satu) ayat baru yakni avat (2),
sehingga berbunyi sebagai berikut ;




Pasal 10

(1) Dengan nama Retribusi Izin Gangguan dipungut retribusi atas
pelayanan pemberian [zin Gangguan.

(2)

Jenis

usaha vyang wajib Retribusi Izin Gangguan adalah

sebagaimana tercantum dalam lampiran Peraturan Daerah ini.

10. Ketentuan Pasal 17 ditambahkan 2 {dua) ayat baru yvakni ayat (2) dan
ayat (3] sehingga berbunyi sebagai berikut :

(1)

(2]

Pasal 17

Struktur besarnya taril retribusi adalah didasarkan pada
perhitungan dengan rumus :

RIG

= TLxILxIGxLRTU

Keterangan ;

RIG = Retribusi lzin Gangguan

TL =

IL =

G =

Tarif Lingkungan adalah besarnya pungutan per m? dan luas
ruang usaha yang meliputi bangunan tertutup maupun
terbuka sesuai dengan kondisi lingkungan, vaitu :

a. Lingkungan Industri (sesuai kawasan] : Rp 150 per m?
b.Lingkungan Pertokoan / Pasar : Rp 200 per m?
c.Lingkungan Sosial Pemukiman : Rp 250 per m?
d.Lingkungan Perairan Umum (tepi sungai) : Rp 300 per m?

Indeks Lokasi adalah angka indeks klasifikasi jalan yang
ditetapkan berdasarkan lokasi dan k:::nrilsi lingkungan, vaitu
a.Jalan Negara
b.Jalan Kabupaten
c.Jalan Lokal/Desa
d.Jalan Khusus

e Jalan Umum

r—-hJDJ-PI'.FI

Indeks Gangguan adalah indeks besar kecilnya gangguan
vang mungkin ditimbulkan cleh berbagai jenis usaha yang

dilakukan, yaitu :

a.Gangguan Besar : 4
b.Gangguan Sedang A
c.Gangguan Kecil s 2

LETU = Luas Ruang Tempat Usaha, baik tertutup maupun

terbuka.

Tarif retribusi Izin Gangguan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dikenakan pada saat permohonan izin gangguan pertama dan bagi
perubahan izin gangguan.




(3) Tarif retribusi izin gangguan sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) bagi perubahan izin gangguan dalam hal melakukan perubahan
yvang berdampak pada peningkatan gangguan dari sebelumnya
sebapal akibat dan :

a. perubahan sarana usaha;

b. penambahan kapasitas usaha;

¢, perluasan lahan dan bangunan usaha dan/atau;
d. perubahan kepemilikan atas usaha/kegiatan.

11. Ketentuan Pasal 18 di ubah, sehingga Pasal 18 berbunyi sebagai
berikut:

Pasal 18

Ketentuan tarif sebagaimana dimakasud dalam Pasal 17 dapat ditinjau
kembali paling lama 3 (tiga) tahun sekali, dan ditetapkan dengan
Peraturan Bupati.

PASAL II

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Daerah ini dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah Kabupaten
Balangan.

Ditetapkan di Paringin
pada tanggal 13 April 2016
BUPATI BALANGAN,

kkd.
H. ANSHARUDDIN
Diundangkan di Paringin
padamnggal 13 April 2016 MENGETARUI

DCOPY SESIN DENGAN ASLINYA

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN BALANGAN TAHUN 2016 NOMOR 6

NOREG PERATURAN DAERAH KABUPATEN BALANGAN
PROVINSI KALIMANTAN SELATAN NOMOR 49 TAHUN 2016




LAMPIRAN

PERATURAN DAERAH KABUPATEN BALANGAN

NOMOR 7 TAHUN 2016

TENTANG FERUBAHAN ATAS PERATURAN DAERAH KABUPATEN BALAKCGAN
NOMOR 3 TAHUN 2011 TENTANG RETRIBUSI 1ZIN CANGGUAN

JENIS UBAHA ATAU KEGIATAN DAN INDEKS GANGGUAN

o] JENIS LUSAHA DAR KEGIATAN RETERANGAN 10
! 2 3 !

I (Tanaman Pangan dan Hortikultura

1. Pengglingan padi dan penyosohan  |Kapasitas > = 0,3 ton beras/jam. 2
berms.
2. Pembibitan tanaman. 2
3. Fios/ toko pertanian/ saprodidan 2
gudang penampungan.
il |Peternakan
1. Budidays ayam ras pedaging. Jumlah produksi > 15.000 ekor persikius| 2

dan terietak pada satu hamparan lokast,

3. Budidaya itik, angss dan mentok. Populasi > 15,000 ekor dan terletak pada | 3
&ty hamparan lokasi,

3. Budidays ayam ras petelur. Jumiah induk > 10,000 chker dan terlctak | 2
pada satu hamparan lokasi.
4. Budidaya kambing dan atau domba. |Populasi > 300 ekor dan terietak pada 2
satu hamparan lokasl.
'5. Budidaya sapi potong. Populasi > 100 ckor dan terletak pada. | 2
satu hamparan loksd
6. Budidaya kerbau. Populasi » 75 ekor dan terletak para sab i
hamparan Jokasl,
7. Budidaya sapi perah. Populasi > 20 ekar dan terietak pada sama | 2
hamparan lolkasi.
(8. Semua pembibitan ternak. | 3 2
%, Rumah potong hewan dan unggas 2
yang digunakan paling sedibdn mntuk
memenuhi kebutuhan lokal Daerah |
Eabupaten §.
10. Pasar hewan perkotan. : - .
11. Penycharan ternak bukan unggas, | - = 2 |
12. Rumah poteng hewan. ' - 3




Perlkanan I — = .
1. Budidava air tawar dengan jaring Ukuran 30 ha M2, berjumiah 50 unit ]
Bpung, atay lebih dengan menggunakan lahean
seluas 0,5 ha.
‘2, Industri pengolahan ikan tradisional. |Kapasitas > = 5 ton per hari, 2
| 3. Budidaya air tawar dengan keramba  |Kapasitas > 25 unie T
di sungal,
4. Budidaya air tawar dengan keramba  |Kapasitas > 50 unit, 3
dl danau / situ /empang.
5. Buditdaya air tewar di kolam. Ulkuran 3 - 25 ha B
Perkobunan | Kehutanan
1. Rumah asap, Crums rubber, 4
pengumpulan karet bakuan. i
2, ﬂ-uﬁln;l:p-umhuntm sheet, bakuan 4
dan sejenisnyn:
3. Baw tl:ml]iljlI Wantilan/ Moulding. 2
A, Him;t-ulm ‘bahan b bm:g:l.:mn 2
[Eegiatan Usaha Industri o
"1, Buah-buahan lumat (selai/jam dan | Produksi riil = = 2.200 ton/th. a
jeli], sayuran yang dilumathkan.
2. Industri penggaraman/ pengeringan =
{lean dan biota peratran lalnnya.
3. Industri pengasapan tkan dan biota 3
perairan Isinmye.
T i e 3
[ainnva untuk fkan dan Bdota perairan
lainnya.
6. Minyak goreng kelapa, Produksi riil > = 4.500 ton/th. 2
6, Minyak goreng kelapa sawit. | 2
7. Mmyak goreng lainnya dar nabats 2
arau hewani,
8. Penggilingan dan pembersthan padi- |Kapasitas > = 0,3 ton beras/jam. 2
pidian In.i.nn_'n. = ——
X ‘I'epu.ug.‘l"mgu 2
10, Berbagai macem tepung dari padi- 2
padien, biji-bijian, kacang-kacangan,
umbl-umbian, buah palm dan
sejenisnya.
[11. Makanan dari tepung beras atau Produlsi rill > = 5.000 ton/ th. 2
tepung lninnya {makerond, mis,
spagheti, bihun, soun).
12. Makanan dari tepung terigu [roti, kue |Produbsi rill > = 1,000 ton/th. 2
kering dan sejenisnyaj.
13, Gula merah. 3
14, Sirup bahan dari gala. Pemakaian gala > = 200 ton/th.
15, Pengolahan gula lainnys aelain sirap, 2
16. Sagu (pati palma, hasil ioutan/sisa  |Produks: ril > = 6.000 ton/th. 5
industri berbagai pati palmal.
17. Pengolahan kopd, kecual untuk 2
teknologi elestrakoat,
18, Es Batu, 2




19, Macam-macan &g,

24, Kripik/peyek dari kacang
kedele kacang-kacangin ainmym.

2
30, Kecap. Produlkesi riil > = 1,5 juta ton/th, 3 |
21, Tempe. Kedelai > = 3,000 ton/th. a
22, Oncom., 8 |
23. Tahu. KKedelni > = 3.000 ton/ th. T |
2

iy

35. Berbagai macam kerupuk. Afa sarana pengendali pencemar. 2
36, Makanan sejenis kerupuk. Ada sarana pengendali pencemar. 3 |
7. Komponen bumbu masak. Produksi rifl > 2.600 ton/th. 2
28, Petis dan terasi, 2
29, Kue-lue basah. _ . 2
30, Ransum,/ pakan jadi (kan dan biota | Produksi rill > = 15.000 ton,/th. 7
perairan lainnya.
31, Ransum, pakan jadi ternak besar, | Produlsi il > = 15.000 ton/th. 3
termal kecil, ansla ternalke, ternak
unggas, ternak lainnya (bentuk
tepung, butiran, pelet),
33, Ransum] pakan jadi hewan manis. | Produks: rill > 15,000 ton/th, 3
33. Ransum setengsh _mdlfhuﬂ.lmhﬂ 2
ternalk besar, ternalk kecll, aneka
ternak, ternak unggas.
|34, Minuman ringan lainnya. Produlsi cill = = 1,2 juta ler/th. 2
35. Hhunml:i&lkmmﬁt!ﬂ;ﬂﬂi [Produksi rLﬂ.}-I,ﬁ]utnltr,n'rh_ 2
(36, Minumen ringan mengandung CO2, Produksi riil > = 105.000 bel/th, 3
37, Miruman beralkohol kurang darl 1% a 2
38, Pakaian jadi [garmen) dasi tekstil.  |Tenaga kerja » 500 orang. 4
39, Paiainn jadi [garmen| dar kulit dan  [Yang tidak melakukan proses 4
SEjEnisrya. penvamakan pelusuhan/ pewarnaan.
40, Pakaian jadi latnnya dari tekstil dan Sda 4
keulit,
41. Penggergajian dan pengawetan kayu. |- Proses kering. 3
- Proses pu-.-_mimm a
- Proses pﬂmmpfﬂm 3
42, Komponen rumah dari kaya (pref 2
houstig,
43, Veneer. B 3
44, Petd kemas dari bkeyu kecuali peti 2
— MH-. o B R o -
45, Anyam-anyaman dar rotan dan a
i,
rotan dan bambu,
47, Kerujinan ukir-ukiran dari kayu 2
keecuali mebel dan sendok es krim
dari kayu,
45, Perabot, kelengkapan ramah tangga 2
dari by, meubel, kotak TV.
49. Rotan barang jadi. ' 2 |
5-|:|| Perabot rm:nn.'n tangga ll.ll!.ﬂ}'!l 2




51, Industri percelakan dan penerbitan.

52. Elemen kimia, fosfida, karbida, air
suling/murni, udara cair/udara
kompasan, asam anorganik dan
persenyawaan gat asam darl bukan
logam.

53. Harbon aktif, arang kayu |charcoal,
briket, arang tempurang kelapaj,
indusird kimis dasar arganik, bahan
kirnts dari kayu dan getah [gum)
lainmya.

54, Pupuk alam yang berasal dari
bantuean bukan batuan, pupuk
alam /non sintetis lainoya, hasil
fewtan / sisa dan jasa penunjang
industri pupul/non sistetis,

Investasi > = Bp, 600 juta.

55. Sediaan : rias wajah, wang-wangan,
rambut, perawatan rambut, kules,
perawatan kilit, perawatan badan,
cularr, Kosmetik lainnya.

[nveatast > Rp. 600 jute.

56, Barang-barang dari batu-bara,

'57. Ban luar yang ditelepaki lagl, karet

vang ditelapalki lagl lainmya, hasil
outan sisa dan fasa penunjang
industri ban yang ditelapakd lag,

telapak ban sudah ditelapald lagi, ban

58, Crum rubber.

£0, Penutup lantai dard karet, selang
karet, sarung tangan karet, barang-
barang dari karet untuk keperhuan
rumah tangga lainnya, hasil kutan
dan jasa penunjang indusoi barang-
barang dari keret untak keperiuan
rumah tAnggt.

&0, Perabotan rumah tanggs dan
perlengkapan dari plastik, mebel dan
plastik, keperluan sanitasd dari
plastik, hasil {lutan/sisa dan jasa
penunjang industri perabot,
perlengkapan dan perabotan rumah
tangga dari plastik.

61, Kemasan derl plastik, hasil doatan
dan [ssa penunjang industri kemasan

kaca, perabot ramah tangga dari
kristal kaca/kristal kaca lainnya,
barang paiangan dan perabot
pencrangan dari kaca, hasil

ilutan fsisa dan jasa penunjang
industri perabet rumah tangga dar
kncn.

E2. Permbot rumah taﬂlugadm keramik |

dari semmen.

63, Uhin semen bata/dinding dan genting |lnrestasi :-_Hp. GOD jute.




B4,

Pipa beton bertulang dan tidak [investas: » Rp. 600 juta.

bertulang, tiang dan bantalan beton,
barang lainnya dari semen untuk
konstruksl hasil ilkutan /sisn dan jasa
penunjang industrl barang dari semen
untuk konstriksl,

Perabot ramah tangga dan baracg
hinsan dan barang lainnya dasi
semen, hasil ikuten/ sisa dan jasa
penunjang industri lainnya dari
pemen, pot bunga darf semen.

. Batu bata berongga atau tidak

berongga press mesin, bato bata press
mesin dan angan, semen merah,
kerikil tanah kat, batu bata lainnya
dari tanah Hat, hasil tkutan/sisa dan
jnsa penunjang industr batu bata
dari tanah Hat.

BT,

Genteng kodok di glazur atau tidak
diglasur press mesin, geEnteEng press
mesin dan tangan, genteng lainnya
dari tanah list, hasil dkatan,/sisa dan
jasa penunjang industri genteng dari
tanah lial.

ivestasi > Rp, 600 futa.

Investasi > Rp, GO0 juta,

Investasi > Kp. 600 juta.

68,

&H.

Barang dari baru keperluan rumah
tangga, bahan bangunan dari baiu,
barang seni/ pajangan dari batu, hasil
flcatan f aisa dan jasa penunjang
industrl barang dari batu untuak
keperluan rumah tanggs.

Investasi > Rp. GO0 juts.

Barrng dari batu untulk keperhaan
industri, bareng lainnys dari batu
gntilk keperluan lainmya hasil
peiitan f8isa dan jasa pemanjang
industr dan batu keperluan lainnya.

o,
R

Industrs alat dapur dari aluminium.

Imvestasi > Rp. 600 juta,

Indusiri alat dapur dari logam bukan
aluminium.

T2,

Alat pertukangan, perianian dan
dapur yang terbuat dari logam.

T3

Pemelihasaan dan perbaikan mesin
penggerak mula.

Td,

75,

Pemeliharaan dan perbaikan mesin
logam dan layu.

Pemeliharaan dan p-:rfmhn CrE g
khuaus,

Mesin las listrik.

bermotor yang melabukan proses
pengecetan yang didahului oleh
proses degreasing.




kendaraan roda empat atay lebih,
industri perakiten kendaraan
bermotor vang melakukan proses
elektroplating

ﬁ?mﬁi - w i - ﬁ
unmk keperluan pribadi dart bahan
logam mitlia,

wuntuak keperfuan pribadi darn bahan
bukan logam mulia.

81, Alat musik tradisional.

i

82, Kerajinan yang tidak termasuk
golonghn MANApLn.

23, Wark Shop

a3

W, Perbenghelan [roda 3

b. Perbengkelan (roda 4]
& IT

B4 Crusher/Mesin pemecah batu

3. Industsi penggilingan tepung, dagng,
bambu den kelapa,

#Iu-

......

as, Eleuﬂml kendaraan bermator.

86, Minuman tidak beraliohal.

w u| ml %l

u|#-

Kegiatan Bidang Pariwisata

Rencana Ussha dan Kegiatan :

A, Usoha Penyedican Akomodaosi
I Hotel

Kamar < 200 atay lias lekasi < 5 Ha.

[Kamar > = 300 atau hans lokasi > = 5 Ha, |

B. Usaha Penyediaan Makan don Minum

1. Restoran.

| 5]

3. H'u.ﬂu.n_hll'nla_ﬂgn

3. Jasa Boga.

€. Tamaon Rekreas.

0, Padang Goif.

E.  Kaussan Porusdsalia.

U:H:H hdi | ka3 Hi




TLR.

H. ARBHARUDDIN

Rencana Usaha dan Kegiatan
1. Poliklinik, Rumah Bersalin, Lab. la. - Ternpat sampah : = |3
Medis dan Farmesi.
= Meis,
» Mon medis ada dan berfungsl
- Septic tank penampungan limbah
medis ada dan berfungsi.
- Incenerator wda dan berfungsi.
- Pembagian | pengganssn riangen
sesUal dengan peruntukannya.
|b. Fasilitas tersebut di atas ade tetapi 2
tidak berfungsi atau sehagian ada.
& Barana dan fasilicas pada butie & dan b| 3
thdak ada,
2, Tempat praktel dobter, bidan {dilinr i
rumalh sakit dan puskesmas].
4. 'Umpat Fritek Fengobatan Alternatit
VIII Perdagangan dan Jasa
1. Semua jenis kios/toko Il.‘l.ll‘l.lul.l' 3
komplek pasar),
2. Warung teh/minum /maken ) cafe, 3
3. Agen [ distributor LPG 2
4. Apotik 4
5. [Isi ulang air minum 2
6.  Oudang makarnan den minueman 3
T. smdio Musik a
8. Warnet = 2
9.  Pusat Kebugsran/Fitness Center ] %
10, Lembaga Hursus Non Formal 3
iy, | i S - 2
1. Tambang phmhuh-nlugim. <2He &
2. Sumiir bar. 2
X |Industrl
1. SPBL, HFME:ImPl:ughﬂﬂnhﬂnfak Ada perjrnjian kontrak dengan Pibalk 3
Tanah. Pertamins.
—e 7ot ey -l P X
bekas dan sejenianys.
3. Tower tegangan tnggl PLN 4
SUTET fSUTT.
4. Tower BTS, e is
5. Fuﬁbanmmn Perumahan. |5 Ha. a
6. Show Room Mobil/ Kendaraan. 3
[Ts F:u:un:lm mohdl / kendaraan, 3
B. Photo mmr.l"l’hntn Pr:ntlng. Sablon. 2
9. Lanndsy. - I 2 |
BUPATI BALANGAN,




